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ABSTRACT 
Open education system and long distance are not reguire a campus to study, students 
can study at their places. Terbuka university is still have many obstacles such as 
students mark service was caused by several factor such as student can not answer the 
question correctly min 30% form all of amount the question of final examination. Fill 
the identity uncomplete on lju, there was student got it mark and opened the cellphone. 
Good or not an indicator of implementation of the tutorial could be analysed from 
tutor’s behavior was perception, motivation, work ethic, work environment and tutor’s 
work ability in preparation and of 8 tutorial meetings for 8 weeks per semester. Then, 
tutor’s performance could evaluated, tutorial implementation was on time and student 
could understand both cognitive, affective, and psychomotor. They could understand 
about the content of module, answered the question of UAS correctly and got a good 
mark and give the good service to student in the future. 
 
Keywords : tutor’s behavior, performance, and student achievement. 
PENDAHULUAN 
Sistem pendidikan terbuka dan jarak jauh tidak memerlukan kampus untuk belajar, 
mahasiswa dapat belajar di tempat masing-masing. Dengan demikian, Universitas 
Terbuka (UT)  tidak hanya diikuti oleh lulusan SLTA yang belum bekerja tetapi dapat 
juga diikuti oleh mereka yang sedang bekerja, baik di kota-kota besar maupun kota-kota 
kecil sampai didaerah terpencil. Menurut Atwi dan Aminuddin (2004) mengatakan UT 
menerapkan ISO 9001:2000, dimana konsekuensi dalam penerapan sistem jaminanan 
kualitas mengubah secara mendasar praktek pengelolaan yang selama ini berlangsung. 
Upaya peningkatan kualitas memerlukan komitmen waktu, usaha dan sumber daya yang 
besar. Penerapan sistem kualitas melibat seluruh lapisan dalam organisasi. Upaya ini 
melibatkan seluruh staf dan sumberdaya melalui arahan, kepemimpinan dan komitmen 
yang sungguh-sungguh untuk mencapai kualitas yang dikehendaki peserta didik dan 
pihak yang bekepentingan. Semua upaya ini dilakukan untuk mencapai visi dan misi 
lembaga yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan peserta didik jarak jauh.   
 
UT dalam perjalannya masih banyak menghadapi kendala-kendala diantaranya yang 
perlu penanganan  pelayanan kasus nilai mahasiswa yang tidak keluar disebabkan 
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beberapa faktor diantaranya mahasiswa dapat yang benar 30 persen dari jumlah soal 
ujian akhir semester, tidak lengkapnya mengisi identitas pada Lembar Jawaban Ujian 
(LJU), mahasiswa mendapat nilai E H (hukuman) akibat masiswa bekerja sama mengisi 
LJU sehingga menjadi pola jawaban yang sama, baik jawaban yang benar maupun 
jawaban yang salah sama juga, kurang tertibnya pelaksanaan ujian dan melihat HP 
waktu pelaksanaan UAS (Joki).  
 
Kualitas UT dapat ditinjau dari pelaksaksanaan ujian akhir semester, tutorial dan 
registrasi. Maka penulis dalam hal akan menganalisis pengelolaan tutorial, dimana 
secara akademik harus menjadi perhatian dalam proses pembelajaran di UT, karena 
selama ini masih  kurang sosialisasi akademik oleh dan staf edukatif dan tutor kepada 
mahasiswa dalam rangka belajar mandiri. Tutor juga dapat melaksanakan tutorial juga 
dapat menjadi penyambung komunikasi tentang akademik dan administrasi UT sesuai  
dengan penerapan manajemen ISO UT. Permasalahan tersebut diatas penulis akan 
menjadi fokus  perhatian dan  ditangani secara seksama oleh UPBJJ menyongsong era 
digital. 
 
UPBJJ Bengkulu merupakan salah satu ujung tombak pelaksana teknis UT daerah 
terdapat 40 UPBJJ seluruh  Indonesia, sebagaimana tercantum dalam Renstra  tahun 
2015–2020 yang menfokuskan pada manajemen intgernal, layanan akademik dan Daya 
Jangkau  (peningkatan partisipasi mahasiswa). Oleh karena itu, penulis menfokuskan 
pada bidang manajemen internal dan layanan akademik kepada mahasiswa. 
 
UPBJJ Bengkulu pada masa registrasi 2018.1 mahasiswa proram Fakultas Ekonomi, 
FMIPA, PHISIP dan FKIP. Dengan mahasiswa berjumlah 4.239, dan program PGSD 
dan PGPAUD sebanyak 2.971 mahasiswa. Laporan Koordinator Bantuan Belajar dan 
Layanan Bahan Ajar  tentang pelaksanaan tutorial pada Fakultas Ekonomi, FMIPA, 
PHISIP dan FKIP masa ujian 2018.1, menyebutkan secara kuantitas  peserta Tutorial 
Tatap Muka Atas Permintaan Mahasiswa (TM-ATPEM) berjumlah 3.270 mahasiswa 
dari 3.800 jumlah mahasiswa atau 85% yang registrasi dengan 226 mata kuliah yang 
ditutorialkan dan tutor yang terlibat sebanyak 252 tutor dan dengan 662 kelas yang 
tersebar 11 kabupaten dan  kota se Provinsi Bengkulu.   
 
Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan tutorial harus menjadi agenda utama dan 
menjadi perhatian yang serius untuk dikembang dimasa yang akan datang. Mulai dari 
perencanaan yang matang, pelaksanaan tutorial yang baik disertai monitoring yang 
intensif dan evaluasi tutorial serta finalisasi rekapitulasi nilai telah terkirim ke UT pusat. 
Hal ini merupakan asset bagi UT yang harus dijaga dan dipelihara dengan baik, 
sehingga pengelolaan tutorial akan lebih baik khususnya tutor harus berkualitas  baik 
dari segi  persepsi, etos kerja, lingkungan kerja, motivasi  maupun kemampuan sebagai 
tutor Universitas Terbuka .       
 
Hal ini dimaksud untuk meningkatkan efektifitas pengelolaan tutorial yang terencana  
dan terjaga kualitas pengelolaan  tutorial itu sendiri, maka perlu penanganan yang lebih 
ekstra dan seksama sehinga prestasi mahasiswa yang ditunjukkan dengan Indek Prestasi 
setiap masa ujian dapat meningkat, sebagaimana tercantum pada peninjauan manajemen  
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UPBJJ-UT Bengkulu dengan target Program PGSD dan PGPAUD  mencapai 100 %  
dan  Fakultas Ekonomi, FMIPA, PHISIP dan FKIP untuk TTM ATPEM mencapai  95% 
pada tahun 2020 dari seluruh mata kuliah yang diregistrasikan  mahasiswa dengan nilai 
menimal C. Sehingga  lulusan Universitas  Terbuka  dapat meningkat baik dari segi 
kuantitas maupun kualitas di masa yang akan datang. 
 
Komitmen civitas akademika  UPBJJ-UT Bengkulu untuk  meningkatkan kualitas 
pengelolaan tutorial  yang  tercermin dari rekrutmen, rasa memiliki dan diadakan 
persamaan persepsi persiapan dan sesudah pelaksanaan tutorial program Fakultas 
Ekonomi, FMIPA, PHISIP dan FKIP. Dengan demikian diharapkan sistem pengelolaan 
tutorial khususnya tutorial  harus dijaga dan ditingkatkan kualitasnya. Disamping itu, 
UT telah menerapkan progam  pangkalan  data tutor, sehingga hal ini dapat lebih efektif 
dan berdayaguna dalam rangka menimalkan kesalahan memproses nilai tuorial dan 
mahasiswa secara kualitas dapat miningkat serta guna pengembangan SDM tutor 
dimasa yang akan datang.     
 
Sejalan dengan hal itu, penulis akan mencari solusi dan menfokuskan pada fenomena-
fenomena perilaku tutor yang berkaitan dengan persepsi, etos kerja, lingkungan kerja, 
motivasi dan kemampuan tutor  yang berhubungan kinerja tutor program Fakultas 
Ekonomi, FMIPA, PHISIP dan FKIP UT pada UPBJJ Bengkulu serta pengembangan 
diri SDM dimana muaranya tutor yang berkualitas dimasa yang akan datang. Sehingga 
UT sebagai instutitusi pendidikan tinggi yang berkualitas,  baik  kualitas dan relevansi 
akademik, manajemen internal maupun layanan peningkatan partisipasi mahassiswa. 
 
RUMUSAN MASALAH. 
Masalah pokok yang dapat dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana perilaku tutor yaitu 
persepsi, motivasi, etos kerja,  lingkungan kerja,  dan kemampuan  pengelolaan tutorial 
program Fakultas Ekonomi, FMIPA, PHISIP dan FKIP pada UPBJJ-UT Bengkulu. 
 
MAKSUD DAN TUJUAN  
Maksud penulisan adalah untuk mengetahui Perilaku Tutor dalam pengelolaan tuorial 
program Fakultas Ekonomi, FMIPA, PHISIP dan FKIP  pada  UPBJJ-UT Bengkulu. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam enulisan ini adalah untuk menanalisis  : Persepsi, 
motivasi, motivasi, lingkungan kerja, dan kemampuan dalam pengelolaan tutorial 
terhadap kinerjanya.  
 
TINJAUAN PUSTAKA. 
Kotler (1997) mengatakan orang-orang yang berusaha untuk berkembang, menjadi lebih 
senang dan terbiasa dengan perubahan-perubahan, untuk mengembangkan keterampilan 
kepemimpinan, orang-orang semacam ini biasa dengan naluri untuk mencapai yang 
lebih baik. Merujuk pendapat Kotter diatas, SDM khususnya  masalah pengembangan 
kualitas diri adalah merupakan masalah yang dirasakan oleh setiap orang, bahkan oleh 
setiap yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk itulah maka bahasan 
berikut ini penulis mencoba memaparkan teori tentang pengembangan diri khususnya 
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Pengembangan Kualitas Diri (Sumber Daya Manusia) 
Atwi (2004), menyatakan Visi UT tahun 2020 adalah menjadi salah satu pusat unggulan 
(center of excellence) di Asia dalam penyelenggaraan, penelitian dan pengembangan, 
dan penyebaran informasi tentang pendidikan tinggi jarak jauh. Visi tersebut menjadi 
salah satu pusat unggulan di dunia di bidang pendidikan jarak jauh. Lebih lanjut Atwi 
mengatakan UT menfokuskan 3 pilar dalam pencapaian unggulan tersebut yaitu (1) 
kualitas akademik yakni kualitas kurikulum, bahan ajar, bantuan kepada mahasiswa dan 
Penilaian hasil belajar  serta hasil penelitian dan buku, (2). manajemen internal, dan (3). 
peningkatan partisipasi mahasiswa.    
 
     Kualitas akademik UT pada bidang penilaian hasil belajar tercermin sbb  : 
a. Kualitas soal baik, memenuhi kreteria validitas, reliabilitas, dan kreteria lain yang 
sesuai dengan untuk CRT. 
b. Phisical desain menarik, terstruktur dan  informastif. 
c. Penyelenggaraan ujian, mulai dari persiapan, pelaksanaan, sampai dengan 
pelaporan hasil ujian sesuai dengan pedoman dan panduan yang ditetapkan seperti 
penentuan tempat, pengiriman bahan, penentuan pengawas, organisasi  
pelaksanaan, ketertiban ujian dan lain-lain. 
d. Pengamanan soal-soal ujian harus terjamin, sejak penulisan, penyimpanan , 
percetakan , pengirman dan penggunannnya. 
e. Pelaksanaan ujian telah menerapkan LJU digital printing serta pengiriman kembali 
LJU, penilaian,   dan pengumuman berlngsung cepat dan baik. 
f. Nilai ujian dapat diakses melalui jaringan internet dan samping pengumuman 
menual. 
 
Menyangkut hal  diatas perlunya komitmen civitas akademika UT dalam pengelolaann 
tutorial dari kepala UPBJJ-UT, Koordinator Bantuan Belajar dan Layanan Bahan Ajar, 
staf monitoring tutorial, pengurus  pokjar dan tutor. Komitmen cavitas akademika UT 
khususnya tutor program Fakultas Ekonomi, FMIPA, PHISIP dan FKIP dalam 
pengelolan tutorial perlu adanya evaluasi/penilaian kinerjanya. Mathis dan Jackson 
(2002) mengatakan bahwa penilaian kinerja adalah proses evaluasi seberapa baik 
karyawan mengerjakan pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan satu set standar, 
dan kemudian berkomunikasi dengan karyawan, sehingga output dan outcam akan lebih 
baik. 
 
Berangkat dari pendapat diatas, maka dapat dipahami bahwa pada dasarnya konsep 
mendalam mengenai sikap mental senantiasa mempunyai pandangan bahwa cara kerja 
hari ini harus lebih baik dari cara kerja hari kemaren. Sikap semacam ini akan membuat 
seseorang selalu melakukan perbaikan dan peningkatan terhadap kualitas diri/sumber 
daya manusia terutama orang sudah bekerja, inovatif dan tanggap terhadap perubahan-
perubahan lingkungan yang berkembang. 
 
Kualitas dimaksudkan juga merupakan suatu keadaan dimana terdapat kemampuan 
produktif yang dapat diaktualisasikan diri dalam pekerjaannya. Sebab ketrampilan 
berhubungan erat dengan produktivitas seseorang akan berkembang melelui 
pelaksanaan pekerjaan. Sehubungan dengan hal ini Simanjuntak (2005) mengatakan 
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bahwa tingkat produktivitas seseorang juga sangat tergantung pada kesempatan yang 
terbuka padanya. Kesempatan ini sekaligus berarti : (1) kesempatan untuk bekerja, (2) 
pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan keterampilan tiap-tiap orang, (3) 
kesempatan mengembangkan diri. 
 
Lebih lanjut Siagian (2005) mengatakan bahwa faktor pengembangan diri adalah bahwa 
pengetahuan dan keterampilan betapapun pentingnya perlu dilengkapi dengan persepsi 
yang tepat dan rasional tentang prilaku yang dinginkan olah organisasi yang bagi 
individu tercermin  dalam penghargaan atas prestasi kerjanya sekarang dan keinginan 
untuk terus berkembang. Beberapa indikator untuk melihat adanya pengembangan 
kualitas diri seseorang di tengah pekerjaanya yang di jalani yang meliputi : adanya 
kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan keterampilan dan keahliannya dalam 
profesi yang ditekuninya, terdapat disiplin kerja, loyalitas dan efisiensi dalam pekerjaan 
,adanya penghargaan atas prestasi kerja, adanya kenginan untuk terus bekembang dan 
semangat kerja yang tinggi.  
 
Berikut ini penulis menguraikan  faktor–faktor yang berhubungsn erat  untuk 
pengembangan  SDM  tutor  program Fakultas Ekonomi, FMIPA, PHISIP dan FKIP  
pada UPBJJ-UT Bengkulu yang berkualitas.Miftah Thoha (2012), menyatakan faktor-
faktor  yang mempengaruhi perilaku  seseorang  bekerja  sebagai berikut : 
Persepsi, merupakan proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam 
memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat perasaan, penglihatan, 
pendengaran, penghayatan, dan penciuman. Kunci untuk memahami persepsi terletak 
pada pengenalan bahwa persepsi itu merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap 
situasi dan bukannya suatu pencatatan yang benar terhadap situasi. 
 
Menurut Robbins terjemahan oleh Hadyana Pujuatmaka (2004) persepsi merupakan 
suatu proses yang mana individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-
kesan indera agar memberikan makna bagi lingkungan mereka. Selanjutnya Robbins 
(2014) menyatakan perrsepsi di pengaruhi oleh : 
1) Perciever (Pelaku). Apabila individu melihat suatu target dan berusaha untuk 
menginterpretasikan apa yang akan dilihat, maka hasinya sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik individu yang merasakan. 
2) Target. Persepsi seseorang akan tergantung pada target (sasaran) yang diharapkan 
individu tersebut. 
3) Situasi. Persepsi seseorang akan di pengaruhi oleh elemen-elemen yang ada di 
lingkungan individu. 
 
Etos Kerja, merupakan pernyataan evaluasi tentang objek, orang atau peristiwa yang 
dinyatakan dengan perasaan menyenangkan atau tidak menyenangkan. Jadi dalam 
tutorial, etos kerja  akan mencerminkan sikap/perasaan seseorang atau berkaitan dengan 
motif dan mendasari tingkah laku seseorang dalam bekerja, Sikap secara relatif 
mengarahkan dan membimbing pengelola untuk berperilaku dalam proses tutorial. 
Sikap sangat mendukung terhadap perilaku tertentu, sehingga dapat dikatakan sikap 
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Untuk mengetahui etos kerja individu terhadap organisasi  dapat di ukur melalui 
kepuasan kerja, menunjukkan sikap individu terhadap pekerjaan. Apabila kepuasan 
kerja tinggi maka akan memenuhi sikap positif terhadap pekerjaan : 
a. Keterlibatan kerja : menunjukkan keterlibatan individu terhadap pekerjaan dan 
seberapa jauh individu ikut serta memberikan kepentingan anggota. 
b. Komitmen organisasi : menunjukan loyalitas individu terhadap organisasi. Individu 
yang punya komitmen tinggi akan terikat pada pekerjaannya. 
 
Motivasi, merupakan kecenderungan seseorang individu melibatkan diri dalam kegiatan 
yang berorientasi pada sasaran dalam pekerjaan. Pengelolaan sebagai salah satu unsur 
manajemen  memiliki posisi kunci bagi perkembangan organisasi. Tugas yang  diemban 
tutor  sangat kompleks, karena selain kemampuan akademik juga pada administrasi 
akademik, ha ini tercermin dari membuat Rancangan Aktivitas Tutorial  (RAT), Satuan 
Aktivitas Tutorial (SAT), Rancangan Tugasdan kisi-kisi, Power Point, kemudian 
melaksakanan TTM ATPEM  sebanyak 8 kali pertemuan tutorial selama 8 minggu serta  
mengevaluasi berupa produk yaitu rekap nilai tutorial dan instrumen tutorial 
sebagaimana  jadwal yang telah ditetapkan oleh UPBJJ-UT. 
 
Lebih lanjut Maslow mengatakan  pengelompokkan kebutuhan manusia  yaitu : fisik, 
keamanan, sosial, penghargaan, dan pengembangan diri (dalam Gauzali, 2004). Skala 
kebutuhan tersebut, seseorang akan cenderung memuaskan kebutuhan-kebutuhannya 
secara sistematis mulai dari yang paling dasar, selanjutnya bergerak ke atas mengikuti 
hirarki kebutuhan. Secara hirarki jenjang kebutuhan yang lebih rendah akan mendapat 
prioritas di bandingkan dengan jenis kebutuhan yang berada di atasnya.  
 
Pengelolaan tutorial bagi tutor dianggap kerja sambilan yang digarap secara paruh 
waktu, sementara di sisi lain UT bidang akademik yang harus  membutuhkan 
penanganan yang baik. Apalagi di sana terakumulasi tutor yang banyak dimana 
membutuhkan penangan yang terencana dan cermat. Perhatian yang kecil terhadap 
kesejahteraan, aspek lain yang membangkitkan motivasi kerja dan lingkungan kerja. 
Hal-hal ini baik langsung maupun tak langsung berhubungan pula terhadap perilaku 
tutor pengelolaan tutorial. 
 
Kemampuan, secara individual sangat di perlukan untuk melakukan berbagai tugas 
dalam pekerjaan, sehingga individu akan mempergunakan seluruh kemampuannya. 
Kemampuan tutor akan sangat erat hubungannya terhadap kualitas tutorial. Mace 
(dalam Hendrojogi, 2010), mengemukakan kemampuan pengawai  berperan sebaagai 
berikut : 
a. Menentukan tujuan organisasi,strategi perusahaaan dan kebijaksanaan umum dari 
organisasi. 
b. Dalam rangka usaha memperoleh informasi dari para eksekutif, yang dapat 
digunakan dalam perumusan kebijaksanaan,pengurus perlu mengajukan pertanyaan 
secara cermat kepada eksekutif. 
c. Memilih dan mengangkat eksekutif (pengelola) kunci. Ini merupakan sebagai fungsi-
fungsi aktual dari pengurus, tetapi menurut  juga  tidak banyak perhatian seperti 
tersebut diatas. 
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Kemampuan  dalam pengelolan tutorial salah satu faktor perilaku tutor, kemampuan 
ditandai adanya proses seleksi. Latar belakang pendidikan, pengalaman dalam 
organisasi kemasyarakatan. Secara bertahap tutor UT harus mengarah kepada jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan, dan peran tutor yang telah dikemukakan di atas. Perilaku 
Tutor akan dipengaruhi adanya  faktor-faktor persepsi, etos kerja, lingkungan, motivasi 
dan kemampuan kerja  tutor dalam pengelolaan tutorial program Fakultas Ekonomi, 
FMIPA, PHISIP dan FKIP. 
 
Penulis akan menganalisis faktor-faktor perliau tutor dalam pengelolaan tutorial di UT 
sebagai berikut :  
 
1. Persepsi  dengan pengembangan Kinerja Tutor . 
Faktor persepsi mempunyai hubungan dengan perilaku tutor dalam menjalankan 
tugasnya, karena persepsi menunjukkan sampai sejauh mana Tutor mengerti terhadap 
peran yang dilaksanaka. Pembagian tugas discription dalam organisasi yang 
diharapkan akan dapat mempelancar dan mengembangkan jalannya pengelolaan 
tutorial. 
 
Robbins (2004) menyatakan persepsi di pengaruhi oleh : (a) perciever (pelaku).  
Apabila individu melihat suatu target dan berusaha untuk menginterpretasikan apa 
yang akan dilihat, maka hasinya sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu yang 
merasakan, (b) target. Persepsi seseorang akan tergantung pada target (sasaran) yang 
diharapkan individu tersebut, (c) Situasi. Persepsi seseorang akan di pengaruhi oleh 
elemen-elemen yang ada di lingkungan individu. Hal ini menunjukan adanya 
hubungan perilaku dengan pelaku sendiri, target yang telah ditetapkan dan setuasi 
pelaksanaan pekerjaan tersebut. Demikian tutor tentu berhubungan erat dengan 
tersebut dalam pengelolaan tutorial dengan muara kinerja akan lebih baik di masa 
yang akan datang. 
 
2.  Etos Kerja  dengan Pengembangan Kinerja Tutor. 
Etos kerja adalah merupakan sikap kerja seseorang dalam menekuni pekerjaannya. 
Simanjuntak (2005), menyatakan  etos kerja ialah merupakan sikap yang di 
kehendaki terhadap pekerjaannya atau bagaimana ia menentukan sikapnya sendiri 
terhadap pekerjaan itu. Etos ini berhubungan erat dengan sikap moral. 
 
Etos kerja seperti yang di rumuskan diatas sangat dibutuhkan dalam pembangunan , 
akan tetapi karena dibicarakan adalah etos pekerjaan masyarakat baik pegawai 
perusahaan kecil, besar dan pegawai negeri, tentu saja kita harus memasukkan 
indikator-indikator lain yang memperbesar pengaruh Etos kerja tersebut misalnya 
keinginan untuk mendapatkan imbalan yang wajar dan serta kesempatan untuk 
memenuhi tuntutan kebutuhannya. Pradinansyah (1999), menyatakan seseorang 
bekerja disamping etos kerja yang tinggi dibutuhkan juga tingkat kepercayaan yang 
tinggi yaitu keterlibatan dimana komitmen yang tinggi yang mendorong kesuksesan 
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Faktor etos kerja  juga merupakan salah satu faktor yang mempunyai kaitan erat 
dengan perilaku Tutor. Hal ini karena sikap menunjukkan sejauh mana para pengurus 
menyenangi/rasa atas pekerjaan. Dalam menghadapi suatu tugas tentunya pengurus 
harus dilaksanakan dengan rasa senang. Hal ini akan menunjukkan hasil dari tugas 
menjadi baik. Di pihak lain apabila para pengurus tidak menyenangi akan tugasnya, 
maka perilaku pengurus menjalankkan tugasnya dalam hal pengendalian dan 
mengatasi pesaing akan setengah hati, sehingga hal tersebut tidak/kurang membawa 
nampak yang baik terhadap pengelolaan tutorial. 
 
Biasanya yang menjadi persoalan adalah rendahnya kinerja mereka , sehingga 
mereka selalu kuatir untuk memenuhi tuntutan kebutuhan berikutnya. Dengan 
demikian, harapan, keinginan juga semacam dorongan merupakan faktor yang 
memperkuat keberadaan Etos dalam pekerjaan yang akhirnya menuju kepada 
kemajuan baik pekerja itu sendiri maupun bagi organisasi tersebut. Untuk itu perlu 
diupayakan tetap menanamkan sikap yang dapat mendukung setiap pekerjaan yang 
dilakukan, agar pegawai atau para pekerja tetap bersemangat dalam bekerja, merasa 
adanya since of belonging dan tanggung jawab terhadap apa yang dilakukan yang 
lambat laun akan menentukan karakter kualitas yang di mulai dan dimilliki oleh 
pegawai. Sebagai mana yang dikemukakan oleh  Kamaludin (2004) bahwa 
bimbingan dan peningkatan kearah sikap kerja perlu di tanamkan, sehingga para 
pekerja merasa seolah-olah dirinya rasa memiliki yang tinggi dan bersikap 
partisipatif dalam setiap usaha perbaikan produktivitas pada unit kerja yang 
bersangkutan. 
 
Dengan demikian di harapkan tutor dalam melaksanakan tutorial UT pada UPBJJ 
Bengkulu dapat menanamkan etos kerja dan komitmen serta rasa memeliki yang 
tinggi dalam menjalaskan sebagai tutor. 
 
3.  Lingkungan Kerja dengan Pengembangan Kinerja  Tutor. 
Simanjuntak (2005) mengatakan kondisi lingkungan kerja dalam hal ini mencakup 
lokasi perusahaan, dan jarak dari tempat tinggal para pekerja, kebersihan, kualitas, 
supervisi, teman-teman sepekerja, reputasi perusahaan dan sebagainya.Dilain pihak 
Gondokusumo (2001) mengatakan semangat kerja atau moril kerja adalah refleksi 
diri sikap pribadi maupun dari sikap kelompok terhadap kerja dan kerjasama. 
 
Lingkungan kerja merupakan h keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik 
maupun non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, 
menentramkan  dan lain sebagainya (Supardi, 2003). Disamping itu  Isyandi (2004) 
menyatakan  lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja 
yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur, 
kelembapan, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan 
memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja. Indikator lain dari Lingkungan 
Pekerjaan ini adalah unsur komunikasi baik vertikal maupun horizontal serta unsur 
kondisi fisik tempat bekerja, yang keduanya dapat mempengaruhi pekerja untuk 
mempertinggi kecakapannya. Hal ini penting diperhatikan guna membuat 
karyawan/pekerja betah menekuni pekerjaan yang harus diselesaikan. 
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Mengenal Kondisi tempat kerja yang baik dan menyenangkan tersebut, Sarwoto 
(2008 ) mengemukakan pendapatnya yaitu Lingkungan Kondisi fisik tempat kerja 
yang dapat mempengaruhi semangat kerja  atau efisiensi kerja sebagai berikut : (a) 
tata ruang kerja yang tepat, (b) cahaya dalam ruangan yang tepat, (c) suhu dan 
kelembaban udara yang tepat, dan (d) suara yang tidak menggannggu konsentrasi 
kerja. 
 
Berdasarkan pendapat diatas, maka ada beberapa masalah yang berhubungan dengan 
faktor pengembangan kinerja tutor program Fakultas Ekonomi, FMIPA, PHISIP dan 
FKIP pada  UPBJJ-UT Bengkulu adalah kondisi fisik tempat kerja, komunikasi dan 
tempat tinggal para tutor ke tempat tutorial  tersebut akan dapat mempengaruhi 
pengembangan kualitas SDM dan produktivitas kerja di masa yang akan datang. 
 
4. Motivasi dengan Pengembangan Kualitas Tutor. 
Pengembangan kualitas SDM tidak terlepas dari motivasi untuk bekerja. Teori 
mengatakan motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang ynag mendorong 
keinginan individu melakukan kegiatan guna mencapai suatu tujuan (Sukanto dan 
Handoko, 2011). Motivasi pada seseorang akan mewujudkan suatu prilaku yang di 
arahkan pada tujuan mencapai suatu sasaran kepuasan. 
 
Faktor motivasi juga mempunyai hubungan dengan perilaku tutor, karena motivasi 
merupakan dorongan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan/tugas guna 
mencapai tujuan, sehingga ia akan memperoleh kegairahan atau kepuasan dalam 
bekerja. Apabila seseorang pengurus melaksanakan tugas karena terpaksa atau 
kerena tidak ada pekerjaan lain, gaji yang diterima tidak sesuai dengan di harapkan, 
maka pengurus tersebut dalam menjalankan tugas tidak akan sepenuh hati. Hal ini 
akan berakibat tidak berkembangnya  roda organisasi. Sebaliknya apabila pengurus 
mempunyai motivasi yang tinggi maka ia akan dapat menjalankan tugas dengan 
sepenuh hati, sehingga hal ini berdampak positif perkembangan konstitusi 
pendidikan. 
 
Kita mengetahui bahwa motivasi merupakan suatu masalah paling rumit dan 
kompleks dalam suatu organisasi atau kantor, sedangkan manusia mempunyai 
keanekaragaman kebutuhan dan keinginan yang akan mereka puaskan, sehingga 
untuk setiap pekerja berlainan cara dalam memotivasinya. 
 
Penelitian ini ada dua faktor yang merupakan motivasi bagi seseorang untuk bekerja 
yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal adalah kekuatan 
yang mendorong individu melakukan kegiatan tertentu yang di dasarkan pada 
keinginan dan kebutuhannya. Motivasi eksternal dimana kekuatan yang ada dalam 
diri pekerja yang di pengaruhi oleh pihak luar baik itu dari atasan, bawahan/teman 
sejawat. 
Motivasi dikelompokkan menjadi dua yaitu : 
1. Motivasi Fisikogis, adalah motivasi untuk memenuhi kebutuhan alamiah seperti 
pangan, sandang dan perumahan sbb : (a) motivasi kasih sayang yaitu untuk 
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memelihara hubungan baik dengan orang lain, dengan teman sekerja maupun 
dengan atasan dalam organisasi, (b) motivasi keamanan yaitu motivasi untuk 
mempertahankan diri untuk tidak di sakiti dan dihina oleh orang lain dan 
keamanan dan keselamatan dalam bekerja, dan (c) motivasi pengembangan diri, 
untuk berprestasi serta dalam rangka mengembangkan diri yang lebih tinggi dari 
keadaan sebelumnya dan dapat pengakuan dari orang lain dimasa yang akan 
datang. 
2. Motivasi Eksternal meliputi : (a) pendapatan yaitu besarnya pendapatan yang 
diterima oleh pekerja sehingga batasan ini akan mempengaruhi motivasi kerja 
seseorang, (b) kondisi Kerja yaitu masalah Lingkungan kerja, (c) hubungan kerja 
yaitu hubungan baik yang bersifat kedalam perusahaan maupun hubungan keluar 
perusahaan atau organisasi, (d) kebijakan dalam motivasi akan mempengaruhi 
motivasi seseorang untuk bekerja yakni mengenai disiplin, wewenang dan 
tanggungjawab, honor serta insentif lainnya. 
 
5.  Kemampaun dengan Pengembangan Kualitas Tutor. 
Faktor kemampuan sangat diperlukan oleh tutor dalam kaitan dengan perilakunya 
dalam melaksanakan tugas baik perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi tutorial. 
Kemampuan ini dapat dilihat dari segi pendidikan, pengalaman dan fisiknya. Jenis 
dan type pendidikan pada umunya akan mempengaruhi setiap usaha seseorang untuk 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Secara formal tingkat pendidikan 
merupakan faktor paling menentukan dalam mengkatkan kualitas SDM, sementara 
itu pendidikan non formal merupakan sarana penunjang yang membantu setiap 
uasaha pengembangan kualitas seseorang terutama di bidang spesialisasi pekerjaan 
tertentu. 
 
Apabila tutor mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas yang diemban oleh 
UPBJJ, maka tugas tersebut akan dapat diselesaikan dengan baik, dan begitu pula 
sebaliknya kemampuan tutor kurang dalam melaksanakan tugasnya maka 
perkembangan kinerja tutor akan mengalami kemunduran. Penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa faktor persepsi, etos kerja, lingkungan, motivasi dan kemampuan 
berhubungan  erat dengan perilaku tutor dalam  penegelolaan tutorial  dengan baik. 
 
Pendidikan tujuan mempertinggi kempampuan setiap orang. Tetapi tidak selamanya 
pendidikan berkorelasi positif dengan kualitas orang dalam pekerjaanya, hal ini 
disebabkan karena tidak sesuainya bidang pendidikan yang diikutinya. Dan secara 
umum para ahli tetap sepakat bahwa pendidikan dengan kualitas seseorang yaitu 
pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas kerja yang lebih tinggi, 
dan oleh sebab itu penghasilan akan lebih tinggi pula. 
 
Tingkat pendidikan dengan upaya pengembangan kualitas SDM tutor program 
Fakultas Ekonomi, FMIPA, PHISIP dan FKIP UT, mengantarkan kita kenyataan 
bahwa tidak cukup hanya tingkat pendidikan yang mempertinggi kualitas diri 
seseorang, juga etos kerja, motivasi kerja dan lingkungan pekerjaan. Dan penulis 
mencoba menguraikan lebih lanjut. Dari uraian diatas bahwa motivasi kerja sangat 
mempengaruhi seseorang untuk bekerja yang lebih baik dan meningkatkan 
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produktivitas kerja sehinnga akan mencapai tujuan organisasi. Disamping itu 
motivasi kerja juga akan mempengaruhi pengembangan kualitas SDM dalam rangka 
menoptimalisasi pekerja khususnya menjalankan tugas dalam pengelolaan tutorial 
program studi tersebut diatas mencapai tujuan organisasi di masa yang akan datang. 
 
KINERJA TUTOR 
a. Kinerja Tutor  diartikan keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan 
tergantung pada bagaimana para personel dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Dalam organisasi sekolah 
berhasil tidaknya tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh kinerja tutor, karena 
tugas utama guru adalah mengelola kegiatan belajar mengajar. Berkenaan dengan 
kinerja tutor, menurut Usman (2005), mencakup aspek kemampuan personal, 
kemampuan profesional dan kemampuan sosial sangat mr=pengegaruhi kinerja 
individu.  
      Simamora (2001) mengatakan bahwa kinerja merupakan pencapain pekerjaan 
tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercermin dari out put yang dihasilkan 
baik jumlah maupun kualitasnya. Output yang dihasilkan sebagaimana yang 
dikatakan simamora di atas dapat berupa fisik maupun nonfisik.  Jadi kinerja 
dipandang sebagai suatu proses, mengatur kinerja merupakan sebuah proses 
berkesinambungan yang melibatkan SDM untuk mencapai hasil yang diinginkan 
organisasi. 
b.  Penilaian kinerja Tutor 
Kinerja mempunyai hubungan erat dengan produktivitas karena merupakan indikator 
dalam menentukan usaha untuk mencapai tingkat produktivitas organisasi yang 
tinggi. Untuk mengetahui apakah tugas, tanggung jawab dan wewenang guru sudah 
dilaksanakan atau belum maka perlu adanya penilaian objektif terhadap kinerja. 
Penilaian pelaksanaan pekerjaan ini adalah suatu proses yang dipergunakan oleh 
organisasi untuk menilai pelaksanaan pekerjaan pegawai. Sehubungan dengan hal 
tersebut maka upaya mengadakan penilaian terhadap kinerja organisasi merupakan 
hal yang penting. Hal ini dilandasi standar kinerja yang dijadikan ukuran dalam 
mengadakan pertanggungjawaban.  
Penilaian kinerja bermanfaat untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan 
organisasi sesuai dengan standar yang dibakukan dan sekaligus sebagai umpan balik 
bagi pekerja sendiri untuk dapat mengetahui kelemahan, kekurangannya sehingga 
dapat memperbaiki diri dan meningkatkan kinerjanya.  Menilai kinerja tutor 
merupakan proses menentukan tingkat keberhasilan tutor dalam melaksanakan tugas 
tutorial dengan menggunakan instrumen yang di tentukan oleh UT. Kinerja tutor 
adalah kemampuan tutor dalam mencapai tujuan tutorial, yang dilihat penmapilan 
dari persiapan dan pelaksnaan dalam melakukan tutorial.  
 
UT pada tahun 2015 membuat kebijakan skema baru TTM ATPEM, telah 
menerapkan penilaian kemampuan tutor yakni merencanakan dan melaksanakan  
tutorial, dimana berisikan 11 kompetensi yaitu rencangan tutorial dengan tiga 
indikator yaitu (1) rancangan aktivitas tutorial, (2) peta kompetensi, (3) peta konsep, 
(4) satuan acara tutorial, (5) power point, (6) rencangan tugas dan kisi-kisi.  
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Pengelolaan tutorial dengan indikator (1) mengelola kegiatan pra tutorial, (2) 
melaksanakan tutorial, (3) mengelola Interaksi dalam kegiatan tutorial, (4) bersikap 
terbuka dan luwes serta membantu mengembangkan sikap positif mahasiswa 
terhadap belajar, (5) penggunaan bahan presentasi, Melaksanakan penilaian proses 
dan hasil belajar, dan kesan umum pelaksanaan tutorial.  Kemampuan tutor dalam 
mengadakan hubungan antar pribadi, meliputi : membantu mengembangkan sikap 
positif pada diri mahasiswa, bersikap terbuka dan luwes terhadap mahasiswa dan 
orang lain, menampilkan kegairahan dan kesungguhan dalam proses pembelajaran 
yang diajarkan, dan mengolah interakasi pribadi yang dapat memberi motivasi 
kepada mahasiswa mandiri  dengan baik dan menyenangkan.  Bagi tutor diharapkan  
dapat meningkatkan  kinerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku di UT. 
  
KESIMPULAN  
1. Tutor merupakan bagian dari tenaga akademik di UT yang melaksanakan tutorial 
yakni membimbing secara mandiri mengatasi kesulitan mahasiswa dalam membahas 
dan memahami isi modul baik secara kognetif, efektif maupun psiokomotor. 
2. Tutor dalam melaksanakan tutorial dapat dilihat dari perilaku dan  tutor yaitu persesi, 
motivasi, etos ker kerja, lingkungan, dan kemampuan kerja dalam persiapan dan  
melaksanakan tutorial dengan baik, sehingga mahasiswa dapat memahahi isi modul 
dan pada akhirnya  mahasiswa mendapat nilai  yang baik dan baik sekali.   
3. Kinerja tutor dapat dievaluasi dari persiapan, pelaksanakan tutorial tepat waktu 
selama 8 kali pertemuan persemester dan istrumen tutorial lengkap dan baik dalam 
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